BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Igbal Hasan (2006: 4) mengungkapkan:

Penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu maneshadap sesuatu masalah
dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa, nsemgumenelaah, dan

mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguhiggghidiperoleh sesuatu

(seperti mencari kebenaran memperoleh jawaban matsalah pengembangan
ilmu pengetahuan dan sebagainya).

Secara umum metode penelitian dapat diartikangseleara iimiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapahdkan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga geidannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi amasddlam bidang
pendidikan (Sugiyono, 2008: 6).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian &adalah
korelasional. Iskandar (2008: 61) mengemukakan balp&nelitian korelasional
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetabbungan antara dua
variabel atau lebih, atau hubungan antara variaddehs dengan variabel terikat”.

Pemilihan metode ini didasarkan permasalahan yatsy abjek yang
diteliti, variabel yang diteliti serta keterkaitafan dalam objek, dan tujuan
penelitian mengenai hubungan persepsi siswa teikleggkapan prasarana dan
sarana pendidikan dengan motivasi belajar.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitia adalah

pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang daf@ngujian hipotesisnya

menggunakan statistik.
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3.2. Variabel Pendlitian dan Paradigma Penelitian
3.1. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangebtrk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiy@tf8: 60).

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaituakzel bebas (variabel
X) dan variabel terikat (variabel Y). Sugiyono (3081) mengungkapkan bahwa:
“variabel bebas adalah merupakan variabel yang reegguhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variategdenden (terikat).
Sedangkan variabel terikat merupakan variabel ydipgngaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.

Variabel bebas (variabel X) dalam penelitian inalathi persepsi siswa
tentang kelengkapan prasarana dan sarana pendskkiamgkan variabel terikat

(variabel Y) adalah motivasi belajar.

VARIABEL X VARIABEL Y

Persepsi Siswa tentang.  ——> Motivasi Belajar
Kelengkapan Prasaran
dan Sarana Pendidikan

Gambar 3.1 Hubungan antar Variabel X dengan Variabe Y

3.2. Paradigma Pen€litian
Paradigma penelitian diartikan sebagai pola piking/ menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti yarnglggus mencerminkan jenis

dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab oietsnelitian, teori yang
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digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dangrhipotesis, dan teknik
statistik yang digunakan (Sugiyono, 2008: 66). Bigraa penelitian ini adalah

sebagai berikut:

/ Variabel X \

1 1
1 1
1 1
! |
1 Persepsi Siswa tentang !
' Kelengkapan Prasarana 1

1
! dan Sarana Pendidikan / Variabel Y \ :
: _ Motivasi Belajar '
Siswa ; Aspek yang diungkap '
kelas XI ! adalah . ) !
. . Aspek d kap: !
Program | 1.persepsi ketersediaan 1ﬁﬁ'[erin);?kng 1ungkap !
Teknik : prasarana pendidikan a.kemauan sendiri 1
. . X
Gambar : a.ruang kerja batu b_kebutuhan .
Bangunan ! b.ruang pemasangan c. keingintahuan :
Jurusan : danfinishing 2.ekstrinsik !
: : . .
Teknik 1 ¢.ruang penyimpanan a.orientasi nilai I
Bangunan ! dan instruktur b.hadiah atau pujian |,
SMKN 6 ! 2.persepsi ketersediaan c.hukuman ;
Bandung ! sarana pendidikan d'.kompetisi :
tahun ' a.alat pelajaran e.relasi dengan guru ||
gjaran : b.alat peraga f. relasi dengan teman | !
2010/2011 1 c.media pengajaran :
\ ) 1 d.perabot K / i
; e.bahan dan peralatan X
] praktik !
1 f. perlengkapan lain !
1 1
1 1

Temuan
Penelitian

s

Kesimpulan

dan Saran

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

] . = Lingkup Penelitian
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3.3. Datadan Sumber Data Penelitian
3.3.1. Data

Data merupakan keterangan-keterangan tentang baftwapat berupa
sesuatu yang diketahui atau yang dianggap (angpaptau fakta yang

digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-{@bal Hasan, 2006: 19).

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian it

a. Data siswa kelas Xl Program Keahlian Teknik GamBangunan Jurusan
Teknik Bangunan SMK Negeri 6 Bandung tahun ajaGi02011.

b. Data mengenai prasarana dan sarana pendidikanaRrogeahlian Teknik
Gambar Bangunan Jurusan Teknik Bangunan SMK N&gBandung tahun
ajaran 2010/2011.

c. Data mengenai standar prasarana dan sarana Yaahgatdkan BSNP.

d. Data mengenai persepsi siswa tentang kelengkapasanana dan sarana

pendidikan dan motivasi belajar, diperoleh dariygdraran angket.

3.3.2. Sumber Data

Suharsimi Arikunto (2002: 107) mendefinisikan sumigiata sebagai
subjek dari data yang didapat dan diperoleh, apadghelitian dilakukan dengan
kuesioner atau wawancara dalam mengumpulkan dadta swuenber data tersebut
disebut responden, yaitu orang yang merespon atagjamab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan-pertanyaanli'emaupu lisan.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitisadalah siswa kelas
XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan Jurdsginik Bangunan tahun

ajaran 2010/2011 dan SMK Negeri 6 Bandung.
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3.4. Populas dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi menurut Nawawi dalam Iskandar (2008: @8Jan keseluruhan
subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusenda-benda, hewan, tumbuhan,
gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwbagai sumber data yang memiliki
karateristik tertentu di dalam suatu penelitian.

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatas: objek/ subjek yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemndditarik kesimpulannya”
(Sugiyono, 2008: 117).

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adailsiva kelas XI SMK
Negeri 6 Bandung Jurusan Teknik Bangunan Prograahliéen Teknik Gambar
Bangunan yang terdiri dari tiga kelas dan berjunid® orang.

Tabel 3.1 Populas Penélitian

No. Kelas Jumlah Siswa
1 XITGB 1 34 orang
2 XITGB 2 33 orang
3 XITGB 3 33 orang
Jumlah
_ 100 orang
Populasi

(Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 6 Bandung)
3.4.2. Sampe

Sugiyono (2008: 118) mengatakan bahwa “Sampel hdsdbagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Ipi@neini adalah

Nonprobability Samplingmerupakan teknik pengambilan sampel yang tidak
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memberi peluang yang sama bagi setiap anggota gpigéngan menggunakan
sampling sistematisSampling sistematisadalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan urutan dari anggota populasi yang teiaéri nomor. Dari 100

anggota populasi diberi nomor urut 1 sampai 106gBmbilan sampel dilakukan

dengan nomor ganijil saja sehingga jumlah sampéhlad#® orang.

35. Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penditian dan Kisi-Kisi
I nstrumen
3.5.1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data dari lapangan, penulBsnggunakan
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
* Wawancara
Digunakan saat studi pendahuluan untuk mengetaddthal dari responden
yang lebih mendalam.
* Observasi
“Teknik pengumpulan data dengan observasi digunak#a penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kernalaggejala (fenomena)
yang diamati secara cermat, mendalam dan terfoklendsuasana formal
ataupun nonformal” (Sugiyono, 2008: 203). Obseryasig digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi lapangan yaitu dengnendatangi dan
mengamati langsung ke lapangan.
* Angket atau kuesioner
Digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sategeldap variabel yang

akan diteliti. “Angket merupakan teknik pengumputiata yang efisien bila
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peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan digen tahu apa yang bisa

diharapakan dari responden” (Sugiyono, 2008: 199).

3.5.2. Instrumen Penelitian dan Kisi-Kisi Instrumen
Dalam menjalankan penelitian, data merupakan tuwiama yang hendak
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen. Suharghmkunto dalam
Iskandar (2008: 78) mengatakan bahwa “Instrumerlgem adalah suatu yang
penting dan strategis kedudukannya dalam pelakegrexgelitian”.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddala
* Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang aiak dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatistképada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2008: 199).
Angket yang digunakan untuk mengukur variabel Xrgpepsi siswa
tentang kelengkapan prasarana dan sarana pendiddeam variabel Y
(motivasi belajar) menggunakaskala Likertsebagai skala pengukurannya.
Sugiyono (2008: 134) menyatakan bahwa "Skala Lildgunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorangsekelompok tentang
fenomena sosial’.
Dalam menjawab instrumeskala Likertdi setiap itemnya, responden
hanya memberi tandehecklist(v) pada kemungkinan skala yang dipilihnya
sesuai dengan pernyataan. Angket yang telah dasi dlkembalikan oleh

responden perlu diberi nilai pembobotan sesuai peafyataannya.
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Prosedur yang harus ditempuh dalam pengadaanrimetryang baik,

adalah:

1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentabel.

2. Penulisan butir soal atau item kuesioner, penyusskala.
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengammped mengerjakan
surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain.
4. Uiji coba, baik dalam skala kecil maupun besar.
5. Penganalisaan hasil, analisis sistem, melihatjpalaban.
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang diraseari@ baik dan
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewgiktoha.
Berikut ini adalah kisi-kisi angket penelitian:
Tabel 3.2 Kis-kisi Instrumen Angket Penelitian
No Variabel Aspek yang Indikator No item
Diungkap
1 | Persepsi . Persepsi * 1. kerja batu 1,2,3
Siswa EEISETICE r. kerja pemasangan & 4,5, 6
tentang prasarana finishing
Kelengkapan pendidikan .
P * . penyimpanan dan 7,8
rasarana :
instruktur
Dan Sarana : :
s . Persepsi » alat pelajaran 9,10, 11
Pendidikan .
; ketersediaan | ¢ alat peraga 12,13, 14
(Variabel X) ' .
sarana » media pengajaran 15, 16
pendidikan | « perabot 17,18, 19
» bahan dan peralatan praktlk 20, 21, 22
23, 24
» perlengkapan lain 25, 26
2 | Motivasi . Intrinsik » kemauan sendiri 1,2,3
Belajar  kebutuhan 4,5,6
(Variabel Y) * keingintahuan 7,89
. Ekstrinsik * orientasi nilai 10, 11, 12
» hadiah atau pujian 13, 14
* hukuman 15, 16, 17
» kompetisi 18, 19, 20
* relasi dengan guru 21, 22, 23
* relasi dengan teman 24, 25, 26
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A. Pengujian Instrumen Penélitian
1. Uji Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatukirmengukur apa
yang hendak diukur (Sugiyono, 2008: 348). Tinggida@&nya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidetkymmpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud. Untuk menguji viaglalat ukur ini digunakan

rumus korelasProduct Momenuntuk variabel X dan variabel Y, yaitu:

n Lxivi— (Zxi) (X vi)
| 2 _(Ex))- | navi—(Zy,)?
“l{nzxi- (X)) _,'ql{ Xy —(Xy)?)

Ty =

(Sugiyono, 2009: 228)

Keterangan:

xy = koefisien korelasi

2X; = jumlah skor item

Vi = jumlah skor total (seluruh item)
n = jumlah responden

Pengujian validitas dikenakan pada setiap item @ingkehingga
perhitungannya merupakan perhitungan setiap itemukJmenentukan validitas
dari tiap item pernyataan dilakukan pengujian l@muyaitu uji t yang berfungsi
apabila peneliti ingin mencari makna hubungan beli&X terhadap variabel Y.

Rumus uji t adalah:

(Sugiyono, 2009: 230)
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Keterangan:

t = uji signifikan

r = koefisien korelasi t

n = jumlah responden uji coba

Kriteria pengujian validitas adalah jikiudng > tabel pada taraf kepercayaan
95% (taraf signifikan 5 %) dan dk = n-2, maka iteoal tersebut dinyatakan
valid. Apabila fiung < tabel taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan 5 %) maka

item tersebut tidak valid.

2. Uji Réiabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui ketetapatau keajegan alat
ukur, artinya alat ukur yang dipergunakan secarstem memberikan hasil yang
sama, sehingga dapat dipergunakan sebagai instrpemgumpulan data. Rumus
yang dipakai dalam pengujian reliabilitas instrunagialah rumuglfa Cronbach
seperti yang dikemukakan Sugiyono (2009: 365): rigogian reliabilitas dengan
teknik Alfa Cronbachdilakukan untuk jenis data interval dan essay Kat)y
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

a. Mencari varians tiap itemseb)

>X? —L:X)z

o=

b N
(Suharsimi Arikunto, 2002: 173)

Keterangan:
52b = harga varians tiap item

YX? =jumlah kuadrat skor tiap item yang diperolespanden uji coba
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(>X)?= kuadrat jumlah skor tiap item yang diperoleh cesfen uji coba

N = jumlah responden

b. Menghitung harga varians toteﬂzt()

(Suharsimi Arikunto, 2002: 173)

Keterangan:

s? = harga varians total
t

YY? = jumlah kuadrat skor total
(>Y)? = kuadrat jumlah skor-skor total
N = jumlah responden

c. Menghitung harga reliabilitas instrumen dengan ngengkan rumuslfa

f11= ((k:) )(1 Zs_s,_f )

(Sugiyono 2009: 365)
Keterangan:
rip - = reliabilitas instrumen

k = banyaknya item soal

s? = jumlah varians tiap item

s? = harga varians total
t

Setelah hargait diperoleh, lalu didistribusikan ke dalam rumus wiji
Reliabilitas angket akan terbukti jika hargawdy > taves dengan tingkat

kepercayaan 95%. Apabila harga.dy < taber dengan tingkat kepercayaan 95%,
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maka angket tersebut tidak reliabel. Untuk mengme&tasikan keberartian

besarnya nilai reliabilitas, digunakan kriteria agdi berikut:

3.6.

Tabedl 3.3Kriteria Reliabilitas Suatu Penelitian

Interval Koefisien Reliabilitas Tingkat Hubungan
0,800 <1< 1,000 Reliabilitas sangat tinggi
0,600 <§;<0,799 Reliabilitas tinggi
0,400< ;< 0,599 Reliabilitas cukup
0,200 < ;< 0,399 Reliabilitas rendah
0,00< ;< 0,200 Reliabilitas sangat rendah

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002: 172)

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian merupakan datxval yang perlu

diolah dan dianalisis. Tujuan yang ingin dicapangin analisis data ini adalah

untuk menguji data sehingga hubungan-hubungan geaglalam variabel dapat

dipelajari dan diuji hipotesis penelitiannya.

3.6.1.

Persiapan

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam persiagalah:

1.

2.

mengecek kelengkapan data pedoman observasi deetang
melakukan observasi dan mengisi pedoman observasi,

menyebarkan angket kepada responden,

. mengecek jumlah dan kelengkapan pedoman obsemagitglah diisi,

mengecek jumlah angket yang kembali dari resporakem,

mengecek kelengkapan angket yang telah kembalreigyonden.
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3.6.2. Perhitungan Gambaran Umum
Untuk mengetahui gambaran umum dari masing-masargabel yaitu
persepsi siswa tentang kelengkapan prasarana daragzendidikan (Variabel X)

dan motivasi belajar (Variabel Y) dapat dicari giem rumus:

fo

P =—x100%
n
Keterangan:
P = nilai persentase
fo = jumlah frekuensi tiap skor x skor masing-madirekuensi
n = skor ideal
Dimana:

-~ Untuk mencari jawaban tiap responden n = nilai baddinggi x jumlah item.
-~ Untuk mencari gambaran tiap indikator n = jumlagkérensi tiap skor x skor
masing-masing frekuensi x jumlah responden.
Adapun langkah-langkah yang ditetapkan dalam pahgol dengan
menggunakan rumus persentase skor adalah sebagai:be
a. Memberikan bobot untuk setiap alternatif jawaban.
b. Menghitung frekuensi dan setiap alternatif jawaamg dipilih.
c. Mencocokkan jawaban responden untuk setiap itemlalagsung dikaitkan
dengan butir alternatif.

d. Menghiutng skor total tiap item dalam satu indikat
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Untuk gambaran secara garis besarnya, dapat ditedalui tabel di
bawabh ini:

Tabel 3.4 Perhitungan Persentase

Skala Jawaban
No | Indikator | No 4 3 2 1 | >f|>fo|n|P|Kategori
ltem|f|fo|f|fo|f|fo|f]|fo

e. Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata deng@ak ukur seperti yang
tercantum dalam tabel interpretasi persentase(bkanamad Ali,1995).

Tabedl 3.5 Pedoman Penilaian Per sentase

Interval Kategori
81 -100 Sangat Baik / Sangat Tinggi
61 - 80 Baik / Tinggi
41 - 60 Cukup
21 -40 Tidak Baik / Rendah
0-20 Sangat Tidak Baik / Sangat Rendah

( Sumber: Mohamad Ali, 1995)

3.6.3. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahuikapadata tersebut
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi noknizalam pengujian normalitas
digunakan uji normalita€hi Kuadrat yang dilakukan dengan langkah sebagai
berikut:
1. merangkum data seluruh variabel yang akan diuaditasnya,
2. menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujiamralitas dengag&hi

Kuadratini, jumlah interval ditetapkan = 6. Hal ini sesdangan 6 bidang
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yang ada pada Kurve Normal Baku yang luasnya mextid&R0%, yaitu
tiga bidang di bawah rata-rata (mean) dan tigargddi atas rata-rata.
Luas 6 bidang dalam kurve normal baku adalah: 2 3/34%; 33,96%;

33,96%; 13,34%; 2,7%.

\

13,34% 43396% 13,34%

Gambar 3.3 Kurve Normal Baku

3. menentukan panjang kelas interval, yaitu:

(data terbesar — data terkecil) dibagi dengan jarkédas interval (6).

4. menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, ysekpligus merupakan
tabel penolong untuk menghitung hafgfai Kuadrat

5. menghitung frekuensi yang diharapkan),(fdengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang kurva normal dengalajuanggota sampel.

6. memasukan harga-harga fh ke dalam tabel kolonmekaligus menghitung
harga-harga (fo — fh) dargg;—hfh)—z dan menjundainya. Hargaﬂg;—hfb)E
adalah merupakan har@i Kuadrat(y?) hitung.

7. membandingkan hardahi Kuadrathitung dengai©€hi Kuadrattabel. Bila
hargaChi Kuadrathitung lebih kecil atau sama dengan hatga Kuadrat
tabel {n° < x°), maka distribusi data dinyatakan normal, dan klkih
besar (>) dinyatakan tidak normal.

Jika hasil pengujian normalitas distribusi setiggriabel semuanya

berdistribusi normal maka analisis data menggunaktatistik parametrik,
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sebaliknya jika salah satu variabel berdistribusinmal dan salah satu tidak
berdistribusi normal maka analisis menggunakaisstahonparametrik.
3.6.4. AnalisisKorelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kekoat(derajat)
hubungan antara variabel X (persepsi siswa tenkatgngkapan prasarana dan
sarana pendidikan) dengan variabel Y (motivasij@glalika data yang diperoleh
berdistribusi normal, rumus yang digunakan adalamus koefisien korelasi

Product Moment

n Xxiyi— (X xi) (X yi)
N."{nzxs (%)%= u'll{'”' ZyZ— (Zy)7)

xy

(Sugiyono, 2009: 228)

Keterangan:

xy = koefisien korelasi

¥xi = jumlah skor item

Yyi = jumlah skor total (seluruh item)
n = jumlah responden

Jika data tidak berdistribusi normal, maka pengmtaldata dilakukan
dengan statistik nonparametrik. Rumus yang digumakialah koefisien korelasi
Rank Spearman:

6 3b}
n(n?-1)

r =1-

(Sugiyono, 2009: 245)
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Keterangan:

rs = koefisien korelasgRank Spearman
b? = selisih setiap pasangan Rank

n = jumlah responden

Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koefigerelasi yang
didapat dengan mengunakan teknik tolak ukur segarig dikemukakan oleh
Sugiyono (2009: 231):

Tabel 3.6 Interpretas Koefisien Korelasi

Interval Nilai r Koefisien
0,00 - 0,199 Korelasi rendah sekali
0,20 - 0,399 Korelasi rendah
0,40 — 0,599 Korelasi yang sedang
0,60- 0,799 Korelasi tinggi
0,80 - 1,000 Korelasi tinggi sekali

(Sumber: Sugiyono 2009: 231)

3.6.5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipoesis ini dimaksudkan untuk mengugrdna atau tidaknya
hipotesis yang ada. Hipotesis dibagi menjadi duésjgaitu hipotesis penelitian
dan hipotesis statistik. Hipotesis penelitian dggikka yang diteliti populasinya
dan dalam pembuktiannya tidak ada signifikansi,asgklan hipotesis statistik
dipakai jika yang diteliti sampel dan dalam pembamktya ada signifikansi

keberartian korelasi.
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Pengujian hipotesis menggunakan rumus uji t:

(Sugiyono,2009: 230)

Setelah diperoleh hargauhg kemudian dibandingkan dengagd dengan
dk = n-2 dan taraf kepercayaan 95 %. Kriteria pgagnya, apabilantung > tabel
maka H ditolak, artinya korelasi tersebut signifikan asalpaliknya.

a. Uji Koefisien Determinasi
Perhitungan koefisien determinasi bertujuan untekgetahui besarnya
persentase pengaruh atau kontribusi persepsi s&ang kelengkapan prasarana
dan sarana pendidikan sebagai variabel X terhadapvasi belajar pada Mata
Diklat Ilmu Bangunan Gedung sebagai variabel Y. RBsinyang digunakan
adalah:
KD = (rj . 100%
(Sudjana, 2005: 369)
Dimana:
KD = koefisien determinasi

r = kuadrat koefisien korelasi



